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Abstrak: Sumber daya manusia memiliki peran penting bagi perusahaan, karena sumber daya manusia
merupakan kombinasi antara tenaga, fisik, ide, bakat, pengetahuan, kreatifitas dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk menggerakan perusahaan. Kinerja seorang karyawan merupakan awal yang penting bagi
terciptanya kinerja perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan, penempatan
kerja, dan kompensasi terhadap kinerja karyawan PT. Bank Sulutgo Kantor Pusat Manado. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 103 orang. Metode analisis yang digunakan adalah asosiatif dengan teknis analisis
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan pelatihan, penempatan kerja, dan kompensasi baik secara
simultan maupun parsial mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Pimpinan PT. Bank Sulutgo
Kantor Pusat Manado sebaiknya mempertahankan dan mengembangkan pelatihan yang telah dilaksanakan
setiap tahunnya dan juga memperhatikan penempatan kerja dan kompensasi untuk meningkatkan kinerja
karyawan dalam pelaksanaan tugasnya.

Kata kunci: pelatihan, penempatan kerja, kompensasi, kinerja karyawan

Abstract: Human resources have an important role of the company, because human resources are combination
between power, physical, ideas, talent, knowledge, creativity and skill needed to drive the company. An
employee performance is an important beginning for the creation of the company performance. This research
aims to know influence of training, work placements, and compensation on employee performance at Central
Office PT. Bank Sulutgo Manado. The sample in this research amounted 103 people. The research method is
associative with multiple linear regression analysis technique. The results showed training, work placements,
and compensation simultaneously as well as partial influence on the employee performance. Head of Central
Office PT. Bank Sulutgo Manado should maintain and develop training which has been carried out every year
and also pay attention about work placements and compensation to improved employee performance in the
execution of his duty.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sumber daya manusia juga memiliki peran penting bagi perusahaan, karena sumber daya manusia
merupakan kombinsasi antara tenaga, fisik, ide, bakat, pengetahuan, kreatifitas dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk menggerakan perusahaan. Patut disadari bahwa karyawan merupakan sumber daya langsung
yang terlibat dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Kinerja seorang karyawan merupakan awal yang sangat
penting bagi terciptanya kinerja perusahaan. Perusahaan tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa sumber daya
manusia (SDM). Karyawan memiliki andil sebagai perencana, pelaksana dan pengendali yang selalu berperan
aktif dalam mewujudkan tujuan perusahaan.

Upaya peningkatan kemampuan dan keterampilan karyawan yang dapat dilakukan oleh perusahaan
ialah memberikan program pelatihan terhadap karyawan itu sendiri. Dengan program pelatihan yang cukup dan
sesuai untuk kebutuhan karyawan, karyawan akan semakin memahami dan menguasai dalam menjalankan
profesinya. Tidak hanya faktor keterampilan, kemampuan dan penguasaan kerja karyawan yang terus
dikembangkan oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Penempatan kerja yang dilakukan oleh
perusahaan bertujuan untuk meningkatkan efektivitas kerja dan meningkatkan kinerja karyawan. Penempatan
karyawan didalam setiap perusahaan sangat menentukan keberhasilan perusahaan dimasa yang akan datang.
Penempatan karyawan baru berarti mengaplikasikan para karyawan pada posisi kerja tertentu. Setiap instansi
atau perusahaan harus dapat memilih dan menentukan karyawan yang berkompeten untuk mengisi jabatan yang
kosong agar tugas pokok pada jabatan tersebut dapat dilaksanakan

Kompensasi biasanya selalu dijadikan motif bagi karyawan untuk bekerja. Pemberian kompensasi bagi
karyawan merupakan kewajiban bagi perusahaan yang harus dipenuhi tepat waktu secara adil dan berdasarkan
hasil kerja. Kompensasi merupakan penghargaan atas hasil kerja berupa kompensasi finansial langsung (gaji,
bonus, insentif) dan kompensasi nonfinansial (hak cuti, tunjangan, ataupun asuransi). Karyawan yang merasa
puas akan kompensasinya dapat memberikan pengaruh yang optimal bagi perusahaan, karena karyawan merasa
kemampuan, keterampilan serta potensinya merasa dihargai oleh perusahaan.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh:

1. Pelatihan, Penempatan Kerja, dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Sulutgo Kantor
Pusat Manado.

2. Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Sulutgo Kantor Pusat Manado.

3. Penempatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Sulutgo Kantor Pusat Manado.

4. Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Sulutgo Kantor Pusat Manado.

TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja Karyawan

Suryoadi (2012) mendefinisikan kinerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh pekerja dalam
pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan. Menurut Simmamora (1995:8)
menyatakan kinerja pegawai adalah tingkat terhadap dimana para karyawan mencapai persyaratan-persyaratan
pekerjaan. Menurut Mathis dan Jackson (2006:78) kinerja karyawan adalah apa yang dilakukan atau tidak
dilakukan karyawan yang mempengaruhi seberapa banyak mereka member kontribusi kepada organisasi antarai
lain kualitas output, kuantitas output, jangka waktu output, kehadiran di tempat kerja, dan sikap kooperatif. Dari
pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja karyawan adalah merupakan suatu tingkat kemajuan
seorang karyawan atas hasil dari usahanya untuk meningkatkan kemampuan secara positif dalam pekerjaannya.

Pelatihan

Mathis dan Jackson (2006:104) mendefinisikan pelatihan adalah proses bagi karyawan untuk
memperoleh kemampuan yang mendukung bagi penlenggaraan kerja. Pelatihan diberikan dengan merupakan
pengetahuan spesifik yang bisa diidentifikasi dan keterampilan untuk pekerjaannya saat ini. Menurut Dessler
(2011) pelatihan berarti memberikan keterampilan yang dibutuhkan bagi karyawan baru atau karyawan yang
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sudah ada untuk menyelenggarakan pekerjaannya. Dari beberapa pendapat mengenai pelatihan diatas, dapat
disimpulkan pelatihan merupakan proses dimana karyawan mendapatkan tambahan kemampuandan
keterampilan kerja dalam menjalankan pekerjaannya.

Penempatan Kerja

Siswanto (2005:162) mendefinisiskan penempatan kerja adalah proses pemberian tugas dan pekerjaan
kepada tenaga kerja yang lulus seleksi untuk dilaksanakan sesuai ruang lingkup yang telah ditetapkan, serta
mampu mempertanggung jawabkan segala resiko dan kemungkinan-kemungkinan yang terjadi atas tugas dan
pekerjaan, wewenang serta tanggung jawabnya. Menurut Mathis dan Jackson (2006:262) berpendapat bahwa
penempatan kerja adalah menempatkan posisi sesorang ke posisi pekerjaan yang tepat, seberapa baik seorang
karyawan cocok dengan pekerjaanya akan mempengaruhi jumlah dan kualitas pekerjaan. Berdasarkan pendapat
dari para ahli mengenai pengertian penempatan karyawan, dapat disimpulkan bahwa penempatan karyawan
merupakan suatu usaha untuk menyalurkan kemampuan karyawan sebaik-baiknya dengan jalan menempatkan
karyawan pada posisi atau jabatan yang paling sesuai untuk memperoleh prestasi kerja yang optimal.

Kompensasi

Heidjrachman (2002:138) mendefinisikan kompensasi adalah suatu penerimaan sebagai suatu imbalan
dari pemberian kerja kepada penerima kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dilakukan, dan berfungsi
sebagai jaminan kelangsungan kehidupan yang layak bagi kemanusiaan dan dinilai dalam bentuk uang yang
ditetapkan menurut suatu persetujuan, undang-undang peraturan dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian
kerja antara pemberi kerja dan penerima kerja. menurut Sastrohadiwiryo (2003:181) kompensasi adalah imbalan
jasa / balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada tenaga kerja karena tenaga kerja tersebut telah
memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan perusahaan guna mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kompensasi adalah sesuatu yang diberikan perusahaan
kepada karyawan sebagai balas jasa mereka dan kompensasi tersebut dapat dinilai dengan uang atau tanpa uang
dan mempunyai kecenderungan yang tetap.

Penelitian Terdahulu

Rori (2014) melakukan penelititan yang berjudul Pendidikan, dan Pelatihan dan Penempatan Kerja
Pengaruhnya Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Inspektorat Kota Manado. Hasil penelitian menunjukkan
pendidikan, pelatihan, dan penempatan kerja baik secara simultan dan parsial mempunyai pengaruh terhadap
kinerja pegawai. Suwati (2013) dalam penelitian berjudul Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Tunas Jihau Samarinda. Hasil penelitian menunjukkan kompensasi mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja karywan sedangkan motivasi tidak mempunyai pegnaruh positif terhadap
karyawan.

Kerangka Konseptual
H,
— Pelatihan (X)
H,
: H; S
Penempatan Kerja (X;,) ———» Kinerja Karyawan (Y)
Hy

L Kompensasi (X3)

Gambar 1. Kerangka Hipotesis Penelitian
Sumber: Data Hasil Olahan 2015
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Hipotesis

Hipotesis penelitian sebagai berikut:

H,: Pelatihan, Penempatan Kerja, Kompensasi diduga berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja
Karyawan..

H, : Pelatihan diduga berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan.

H; : Penempatan Kerja diduga berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan

H, : Kompensasi diduga berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan.

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif, Jenis penelitian ini membahas pengaruh atau
hubungan antar dua atau lebih variabel x terhadap variabel y. penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
pengaruh pelatihan, penempatan kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Sulutgo Kantor Pusat Manado di JI. Sam Ratulangi No. 9 Manado.
Waktu penelitian sejak Oktober 2015 — Desember 2015.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2001:115). Populasi dalam penelitian ini sebanyak 211 karyawan. Sampel adalah bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2009:116). Sampel yang di olah sebanyak 103
karyawan yang di dapat dari rumus Slovin.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data melalui sumber primer dan sekunder. Data primer
adalah data yang diperoleh langsung dari objek yag diteliti tidak melalui perantara yaitu berupa hasil wawancara
(Kuncoro, 2003:127). Data primer yang ada dalam penelitian ini merupakan hasil penyebaran kuisioner pada
sampel. Data ini berupa kuisioner, jumlah karyawan, absensi karyawan, pelatihan, dan profil PT. Bank Sulutgo
Kantor Pusat Manado.

Metode Analisis Data
Uji Validitas

Uji validitas atau derajat ketepatan mengukur sejauh mana ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya (Yamin & Kurniawan, 2009:130). Indikator yang valid adalah indikator yang
memiliki tingkat kesalahan pengukuran yang kecil. Instrumen dikatakan sahih berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, atau mampu mengukur apa yang ingin dicari secara
tepat (Sugiyono, 2009:458). Analisis dimulai dengan menguji jika r hitung positif, serta r hitung > r tabel, maka
tersebut valid, sedangkan jika r hitung negatif, serta r hitung < r tabel, maka tidak valid.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas/keandalan (derajat konsistensi/keajegan) adalah ukuran yang menunjukkan seberapa tinggi
suatu instrumen dapat dipercaya atau dapat diandalkan, artinya reliabilitas menyangkut ketepatan (dalam
pengertian konsisten) alat ukur (Mustafa, 2009:412). Pengertian lainnya jika suatu set objek yang sama diukur
berkali-kali dengan alat ukur yang sama akan diperoleh hasil yang sama. Menurut Mustafa (2009:413), jika
koefisien reliabilitas hasil perhitungan menunjukkan angka > 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa instrument
yang bersangkutan dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis yang digunakan terbebas dari
penyimpangan asumsi klasik yang meliputi :
a.  Uji Multikolinieritas
b. Uji Heteroskedastisitas
c.  Uji Normalitas
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Uji Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi untuk mengetahui keeratan hubungan antara kedua variabel yang dia analisis, dimana
hubungan dinyatakan oleh besarnya angka koefisien korelasi dan arah dinyatakan oleh tanda positif atau negatif.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R* yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel independen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-varabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2009:348).

Uji Analisis Data
Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda adalah metode analisis yang tepat ketika penelitian melibatkan satu variabel
terikat yang diperkirakan berhubungan dengan satu atau lebih variabel bebas. Tujuannya adalah untuk
memperkirakan perubahan respon pada variabel terikat terhadap beberapa variabel bebas (Yamin dan
Kurniawan, 2009:210). Untuk melihat pengaruh antara tiga variabel bebas dan satu variabel terikat yang ada,
dan menggunakan formula:

Y = by + B X+ B2 X; + B3 X +&

Keterangan:

by =Konstanta

B1 =Koefisien regresi untuk x;
B, =Koefisien regresi untuk x,
B; =Koefisien regresi untuk x3
€ = Standar error

Y = Kinerja karyawan

X, = Pelatihan

X, = Penempatan kerja

X5 = Kompensasi

Pengujian Hipotesis Anova (Uji F)
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas mempunyai pengaruh yang sama
terhadap variabel terikat. Uji F ini juga sering disebut sebagai uji simultan.Apabila F hitung > F tabel maka H,

diterima sehingga dapat dikatakan bahwa variabel bebas dari regresi dapat menerangkan variabel terikat secara
serentak dan sebaliknya.

Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t)

Digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel, baik varibel bebas terhadap variabel
terikat tersebut yang signifikan secara statistik. Menggunakan uji masing-masing koefisien regresi varibael
bebas apakah mempunyai pengaruh yang bermakna atau tidak terhadap variabel terikat (Sugiono, 2001:223).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Korelasi (r) Koefisien
Variabel Indikator R Sig Status . ﬁlll:ll::ch Status
X, 0,864 0,000 Valid
X5 0,904 0,000 Valid
Pelatihan X, 0,884 0,000 Valid .
(X)) X4 0,841 0,000 Valid 0.930 Reliabel
X, s 0,870 0,000 Valid
X6 0,813 0,000 Valid
Xo, 0,750 0,000 Valid
Penempatan Kerja X2, 0,917 0,000 Valid
(Xs) 3 0,843 0,000 Valid 0,842 Reliabel
Xoa 0,750 0,000 Valid
Xos 0,697 0,000 Valid
X5, 0,879 0,000 Valid
. X3, 0,973 0,000 Valid
K(’“gg‘sa“ X33 0,885 0,000 Valid 0,948 Reliabel
’ X4 0,911 0,000 Valid
X5 0,916 0,000 Valid
Yo, 0,896 0,000 Valid
o Y., 0,935 0,000 Valid
Kinerja (I%‘ryawan Y.s 0,950 0,000 Valid 0,956 Reliabel
W, 0,915 0,000 Valid
Y s 0,918 0,000 Valid

Sumber: Data Hasil Olahan 2015

Tabel 1 pengujian validitas dan reliabilitas adalah pernyataan-pernyataan pada variabel X;, X,, X3, dan
Y adalah vaid atau lebih besar dari nilai korelasi minimal 0,30 dan tingkat probabilitas lebih kecil 0,000<0,05.
Sedangkan untuk uji reliabilitas hasil dari nilai Alpha Cornbach lebih besar dari 0,60 hal ini berarti bahwa
kusioner yang digunakan untuk mengukur variabel pelatihan, penempatan kerja, kompensasi dan kinerja
karyawan adalah reliabel.

Hasil Uji Multikolineritas

Tabel 2. Hasil Uji Multikolineritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
(Constant)
Pelatihan ,933 1,072
Penempatan Kerja ,873 1,146
Kompensasi ,930 1,075

Sumber: Hasil Olahan Data 2015
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Tabel 2 menunjukkan nilai VIF untuk variabel independen > 1 dan kurang dari 10 (<10). Disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas di antara variabel bebas

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

00 g

Regression Studentized Residual
[
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Hasil Olahan Data 2015

Gambar 1 menunjukkan semua data menyebar di atas dan di bahwa angka 0 sumbu Y mengindikasikan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini menunjukkan bahwa dalam model regresi ganda ini memenuhi
persyaratan untuk uji asumsi klasik.

. oo .
Hasil Uji Normalitas
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y
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Gambar 3. Normal P-P of Regression Standardized Residual
Sumber: Hasil Olahan Data 2015

Gambar 2 menunjukkan bahwa grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
menggambarkan penyebaran data disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal
grafik tersebut, maka model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.

Hasil Uji Koefisien Korelasi

Pengaruh antara pelatihan, penempatan kerja, dan kompensasi terhadap kinerja dapat dilihat melalui
koefisien korelasi terutama digunakan terhadap kinerja karyawan PT. Bank Sulutgo Kantor Pusat Manado.
Hasil koefisien korelasi atau R sebesar 0,435 hal ini menunjukkan bahwa pengaruh antara pelatihan,
penempatan kerja, dan kompensasi terhadap kinerja, mempunyai pengaruh yang positif sebesar 0,435 atau
43,5%, dan hasil ini tidak terlalu tinggi

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Hasil Koefisien Determinasi atau R square (r*) adalah 0,189 yang menunjukan bahwa 18,9% kinerja
karyawan, dipengaruhi oleh antara pelatihan, penempatan kerja, dan kompensasi, sementara sisanya sebesar
0,811 atau 81,1% (1 - 0,189 = 0,811 atau 100% - 18,9% = 81,1%) dipengaruhi oleh sebab-sebab lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
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Hasil Uji Regresi Berganda
Tabel 3. Uji Regresi Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
I (Constant) 9,644 3,068 3,143 ,002
X1 ,263 ,091 272 2,901 ,005
X2 ,301 ,102 ,286 2,947 ,004
X3 ,360 ,085 ,367 2,713 ,001

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Olahan Data 2015

Tabel 3 menunjukkan bahwa bentuk persamaan regresi Standardized Coefficients diperoleh
persamaan sebagai berikut: 'Y = 9,644 + 0,263 X, + 0,301 X, + 0,360 X;

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 9,644 artinya jika variabel independen yang terdiri dari pelatihan (X;) penempatan
kerja (X;), dan kompensasi (X3) secara serempak atau bersama-sama tidak mengalami perubahan atau sama
dengan nol (0), maka besarnya kinerja karyawan (Y) sebesar 9,644 satuan.

2. Koefisien B regresi pelatihan sebesar 0,263 artinya, apabila pelatihan meningkat sebesar 1 skala dalam
jawaban responden maka akan meningkatkan kinerja sebesar 0,263.

3. Koefisien B regresi penempatan kerja sebesar 0,301 artinya, apabila penempatan kerja meningkat sebesar 1
skala dalam jawaban responden maka akan meningkatkan kinerja sebesar 0,301.

4. Koefisien B regresi pelatihan sebesar 0,360 artinya, apabila kompensasi meningkat sebesar 1 skala dalam
jawaban responden maka akan meningkatkan kinerja sebesar 0,360.

Uji Simultan Uji F
Tabel 4. Uji F
ANOVA®?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 128,789 3 42930 7,686 ,000°
Residual 552,958 99 5,585
Total 681,748 102

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X, X,
Sumber: Data Hasil Olahan 2015

Hasil pada tabel 4 pengujian model regresi untuk keseluruhan variabel menunjukkan nilai Fyne = 7,686
dengan signifikansi 0,000. Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05. Hasil tersebut didapat bahwa nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan arah koefisien positif, dengan demikian diperoleh bahwa hipotesis
yang menyatakan bahwa variabel pelatihan, penempatan kerja, dan kompensasi secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja diterima atau terbukti.
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Uji Parsial T

Tabel 5. Uji T
Coefficients®
Model t Sig.
1 (Constant) 3.143 002
X 2,901 ,005
X 2,947 ,004
X3 2,713 ,001

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Hasil Olahan 2015

Hasil perhitungan Tabel 5, diperoleh:

1. Variabel pelatihan, thiune 2,901 > Tegpe 1,659, dengan demikian H, ditolak, dan menerima H, yang
menyatakan ada pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini berarti bahwa hipotesis yang
menyatakan pelatihan berpengaruh terhadap kinerja diterima atau terbukti.

2. Variabel penempatan kerja, thiune 2,947 > Tine 1,659, dengan demikian H, ditolak, dan menerima H, yang
menyatakan ada pengaruh penempatan kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil ini berarti bahwa hipotesis
yang menyatakan penempatan kerja berpengaruh terhadap kinerja diterima atau terbukti.

3. Variabel kompensasi, thiwng 2,713 > Tupe 1,659, dengan demikian H, ditolak, dan menerima H, yang
menyatakan ada pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan. Hasil ini berarti bahwa hipotesis yang
menyatakan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja diterima atau terbukti.

Pembahasan

Pengaruh Pelatihan, Penempatan Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Uji Statistik uji F dapat dijelaskan bahwa pelatihan, penempatan kerja dan kompensasi berpengaruh
secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien yang signifikan. Pengaruh model
penelitian dari variabel pelatihan, penempatan kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan berdasarkan uji
korelasi adalah sebesar 43,5% sedangkan berdasarkan uji deteriminasi ditemukan bahwa pengaruh model
pelatihan, penempatan kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan sebesar 18,9% sedangkan sisanya
81,1% dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar penelitian ini.

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan

Uji Statistik dapat dijelaskan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai
koefisien yang signifikan dan positif. Pelatihan dalam penelitian ini merupakan variabel yang terendah
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya khususnya penelitian
dari Rori (2014). Penelitian tersebut menemukan bahwa pelatihan terbukti memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa pelatihan merupakan salah satu variabel walaupun bukan variabel
yang paling kuat yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan khususnya kinerja karyawan di industri
perbankan seperti di Bank Sulut seperti dalam penelitian ini.

Pengaruh Penempatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Uji Statistik dapat dijelaskan bahwa penempatan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan
nilai koefisien yang signifikan dan positif. Pelatihan dalam penelitian ini merupakan variabel yang kedua
tertinggi yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
khususnya penelitian dari Andrizul dan Jose Rizal (2013), Rori (2014). Penelitian tersebut menemukan bahwa
penempatan kerja terbukti memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa penempatan
merupakan salah satu variabel penting yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan khususnya kinerja
karyawan di industri perbankan seperti di Bank Sulut seperti dalam penelitian ini.
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Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Uji Statistik dapat dijelaskan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai
koefisien yang signifikan dan positif. Kompensasi dalam penelitian ini merupakan variabel yang tertinggi atau
paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya khususnya
penelitian dari Kasenda (2013), Pratiwi (2013). Penelitian tersebut menemukan bahwa kompensasi terbukti
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa kompensasi merupakan salah
satu variabel dan merupakan variabel terpenting karena merupakan variabel paling dominan yang berpengaruh
terhadap kinerja karyawan khususnya kinerja karyawan di industri perbankan seperti di PT. Bank Sulutgo
Kantor Pusat Manado seperti dalam penelitian ini.

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu:

1. pelatihan, penempatan kerja dan kompensasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan
PT. Bank Sulutgo Kantor Pusat Manado.

2. pelatihan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Pelatihan merupakan
variabel terendah yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan dalam penelitian ini.

3. Penempatan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadapkinerja karyawan. Pelatihan
merupakan variabel kedua tertinggi yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan dalam penelitian ini.

4. kompensasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kompensasi
merupakan variabel tertinggi atau yang paling dominan yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan dalam
penelitian ini.

Saran

Saran dari penelitian ini yaitu:

1. Manajemen PT. Bank Sulutgo Kantor Pusat Manado khususnya manajer sumber daya manusia atau divisi
SDM perlu memperhatikan hasil temuan ini dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan mereka. Hal ini
dengan memfokuskan pada peningkatan kompensasi, perbaikan kualitas penempatan kerja, serta
peningkatan pelatihan terhadap para karyawan.

2. Penelitian lain perlu dilakukan untuk membuktikan hasil penelitian ini pada organisasi yang sama dengan
variabel yang sama atau dengan modifikasi atau penambahan atau pengurangan variabel yang menjadi
prediktor dari kinerja karyawan.
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